PENGARUH LITERASI KEUANGAN,
PERILAKU KEUANGAN DAN PENDAPATAN
TERHADAP KEPUTUSAN INVESTASI PADA

NASABAH PT. PEGADAIAN

Skripsi
Untuk memenuhi sebagian persyaratan

Mencapai Drajat Sarjana S1

Program Studi Akuntansi

Disusun oleh:

Dina Lutfiana
NIM: 31402400165

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG
FAKULTAS EKONOMI PROGRAM STUDI AKUNTANSI
SEMARANG
2024



HALAMAN JUDUL

PENGARUH LITERASI KEUANGAN,
PERILAKU KEUANGAN DAN PENDAPATAN TERHADAP
KEPUTUSAN INVESTASI PADA NASABAH PT.
PEGADAIAN

Skripsi
Untuk memenuhi sebagian persyaratan
Mencapai Drajat Sarjana S1

Program Studi Akuntansi

Disusun oleh:

Dina Lutfiana
NIM: 31402400165

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG
FAKULTAS EKONOMI PROGRAM STUDI AKUNTANSI
SEMARANG
2024

HALAMAN PENGESAHAN



PENGARUH LITERASI KEUANGAN,
PERILAKU KEUANGAN DAN PENDAPATAN TERHADAP
KEPUTUSAN INVESTASI PADA NASABAH PT.
PEGADAIAN

Disusun oleh:
Dina Lutfiana

Nim : 31402400165

Telah disetujui oleh pembimbing dan selanjutnya
dapat diajukan kehadapan sidang panitia ujian skripsi
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi

Universitas Islam Sultan Agung Semarang

Semarang, 23 Oktober 2022

Pembimbing,

Dr. Rustam Hanafi, SE..M.Sc.,Ak.,.CA

NIK. 211403011



PENGARUH LITERASI KEUANGAN,
PERILAKU KEUANGAN DAN PENDAPATAN TERHADAP
KEPUTUSAN INVESTASI PADA NASABAH PT.
PEGADAIAN

Disusun oleh :
Dina Lutfiana
Nim : 31402400165

Telah dipertahankan di depan penguji
Pada tanggal 9 Desember 2022

Susunan Dewan Penguji

NIK. 211403012



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Dina Lutfiana
NIM : 31402400165
Fakultas : Ekonomi

Program Studi : Akuntansi

Dengan ini saya menyatakan, skripsi yang saya ajukan dengan judul
Pengaruh Literasi Keuangan Perilaku Keuangan dan Pendapatan Terhadap
Keputusan Investasi Pada Nasabah PT. Pegadaian

Merupakan hasil karya sendiri, tidak terdapat karya yang diterbitkan atau
ditulis orang lain, kecuali ya '/j{ %-w Hdaﬁar pustaka. Skripsi ini milik

] [1DS .

saya.

UNISSULA




PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan di bawah ini:.

Nama : Dina Lutfiana
NIM 31402400165
Program Studi : S1 Akuntansi
Fakultas : Ekonomi

Dengan ini menyerahkan karya ilmiah berupa Skripsi dengan judul:

Pengaruh Literasi Keuangan Perilaku Keuangan dan Pendapatan Terhadap Keputusan
Investasi Pada Nasabah PT. Pegadaian

dan menyetujuinya menjadi hak ¥ iversitas Islam Sultan Agung serta
memberikan Hak Bebas Ro if untuk disimpan, diahlimediakan,
dikelola dalam pangkalan a di internet atau media lain
untuk kepentingan. ik nfumkan nama penulis sebagai
pemilik Hak Ci S, —

Penyataar ihts 7 mudian hari
terb iS¢ ini, maka
segala f cara pribadi
tanpa me ih i Islam St f




ABSTRACT

This study aims to examine the impact of each individual's influence on being able to
manage finances well by means. Investment is a sacrifice made in the present era with the
aim of getting greater benefits in the future. As well as knowing the influence of financial
literacy and financial behavior, income on customer investment decisions. Public awareness
of economic progress for environmental needs, if performance in the environment affects the
economy increases, it will be better and will influence environmental disclosure and
company profitability. The population in this study is the company PT. Pegadain Ungaran
Sub-Branch which invests in precious metals and gold savings with a total of 7,563
customers. This study used a sample of 100 respondents. The information analysis
procedure used is multiple regression analysis. States that income has a positive and
significant influence on investment decisions, the higher a person's income, the better the
individual's investment decision behavior.

Keywords: Financial Investment, Economic Progress, Environmental Influence, One's
Income
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ABSTRAK

Studi ini mempunyai tujuan untuk mnguji dampak pengaruh setiap individu harus
dapat mengelola keuangan dengan baik dengan cara Investasi merupakan pengorbanan yang
dilakukan diera sekarang dengan tujuan untuk mendapatkan manfaat yang lebih besar
dimasa yang akan datang. Serta mengetahui pengaruh literasi keuangandan prilaku
keuangan, pendapata terhadap keputusan investasi nasaba. Kesadaran masnyarakat untuk
kemajuan ekonomi untuk kebutuhan dalam lingkungan, jika kinerja di lingkungan
mempengaruhi ekonomi meningkat maka akan semakin bagus dan akan berpengaruh atas
pengungkapan lingkungan dan profitabilitas perusahaan. Populasi dalam studi ini adalah
perusahaan PT. Pegadain Cabang Pembantu Ungaran yang melakukan investasi logam mulia
dan tabungan emas dengan jumlah 7.563 nasabah. Studi ini menggunakana sampel dengan
jumalah 100 responden. Tata cara analasisi keteranga yang di gunakan merupakan analisi
regresi berganda. Menyatakan bahwa pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan inevstasi, semakin tinggi pendapatan seseorang maka semakin baik
perilaku keputusan investasi individu.

Kata Kunci : Investasi Keuangan, Kemajuan Ekonomi, Pengaruh Lingkungan, Pendapan
Seseorang.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Era ekonomi global saat ini setiap individu harus dapat mengelola keuangan
dengan baik, karena dari pengelolaan keuangan tersebut akan menghasilkan
keputusan dalam penggunaan ataupun alokasi dana yang dimiliki. Agar keuangan
dapat digunakan secara cermat dan efisien, maka penting bagi individu untuk paham
tentang literasi keuangan.

IImu keuangan terus berubah dengan cepat, bebagali kemajuan terjadi tidak
hanya dalam hal teori keuangan, tetapi dalam prakteknya di lapangan, termasuk
didalam keuangan pribadi. Oleh karena itu hal yang berkaitan dengan pengetahuan
dan pemahaman keuangan sangat diperlukan setiap orang supaya dapat secara
optimal menggunakan instrumen-instrumen serta produk-produk finansial yang ada
serta dapat membuat keputusan keuangan yang tepat.

Investasi merupakan pengorbanan yang dilakukan pada saat sekarang dengan
tujuan untuk mendapatkan manfaat yang lebih besar dimasa yang akan datang. Salah
satu faktor yang dibutuhkan untuk melakukan sebuah investasi adalah modal atau
dana.

Sumber dana dapat berasal dari pinjaman atau dana pribadi. Selain
pengetahuan tentang keuangan, pendapatan dan pengalaman dalam berinvestasi juga

dapat mempengaruhi dalam keputusan investasi, semakin banyak pendapatan yang



dimiliki dan pengalaman seseorang dalam mengelola keuangan tersebut,
semakin  baik cara pengelolaan keuangannya untuk masa depan dengan
mempertimbangkan resiko yang akan terjadi dan memberikan toleransi pada resiko
tersebut (Landang et al., 2021).

Masyarakat masih banyak yang belum menyadari pentingnya mempunyai
manajemen keuangan di dalam kehidupan pribadinya karena masyarakat masih
beranggapan bahwa perencanaan investasi keuangan pribadi hanya dilakukan oleh
masyarakat yang memiliki pendapatan tinggi saja. Namun di sisi lain, masih terdapat
juga individu yang memiliki pendapatan tinggi tetapi tidak mempunyai perencanaan
investasi terhadap keuangan pribadinya (Pritazahara, 2015).

Masassya (2006) menyatakan bahwa ada beberapa pengalokasian dana yang
ditujukan pada beberapa hal yaitu, investasi, tabungan dan konsumsi. Diantara tiga
hal tersebut, jenis pengalokasian yang paling memberikan manfaat dimasa depan
adalah investasi. Perencanaan investasi pada keuangan pribadi merupakan hal yang
penting, karena hal tersebut merupakan proses belajar mandiri untuk mengatur
keuangan di masa sekarang dan masa yang akan datang (Pritazahara, 2015)

Keputusan investasi merupakan keputusan investor dalam mengalokasikan
dana yang dimiliki pada jenis-jenis investasi yang ada untuk memperoleh keuntungan
di masa mendatang. Menurut Lutfi (2010) jenis investasi berdasarkan risiko ada
tiga, yaitu : 1) Akun Bank, yaitu investasi pada pasar uang yang meliputi produk-

produk perbankan, seperti tabungan, deposito berjangka; 2) Aset Riil, yaitu inestasi



yang dilakukan pada aktiva yang dapat diukur secara jelas, seperti tanah,
bangunan, dan rumah; 3) Pasar Modal, yaitu Investasi yang dlakukan pada aktiva
pasar modal, seperti saham dan obligasi.

Banyak jenis investasi yang dapat dilakukan, salah satunya investasi pada PT.
Pegadaian. Saat ini PT. Pegadaian juga menawarkan program investasi diantaranya
adalah investasi logam mulia dan tabungan emas, investasi jenis ini banyak diminati
nasabah.

PT. Pegadaian Cabang Pembantu di Ungaran juga menawarkan investasi
logam mulia dan tabungan emas bagi nasabahnya. Kedua produk tersebut dapat
dimanfaatkan nasabah untuk -investasi untuk persiapan masa depan, karena
memberikan keuntungan bagi nasabah. Namun berdasarkan data dari manajemen
ditemukan adanya penurunan jumlah nasabah yang melakukan investasi. Adapun data
mengenai jumlah nasabah yang melakukan investasi dijelaskan pada table sebagai
berikut:

Table 1. 1 Data Investasi Logam Mulia dan Tabungan Emas di PT. Pegadaian
Ungaran Tahun 2020-2021

Kategori 2020 2021
Logam Mulia 83 79
Tabungan Emas 8.348 7.563
Total 100 %

Sumber: Manajemen PT. Pegadaian CP Ungaran, 2022

Berdasarkan data tersebut ternyata ada indikasi penurunan jumlah nasabah

yang melakukan investasi logam mulia dan tabungan emas, hal ini menjadi perhatian



manajemen PT. Pegadaian Cabang Pembantu Ungaran, dimana apabila dibiarkan
akan menjadi permasalahan di kantor tersebut.

Berkaitan dengan keputusan investasi ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi diantaranya yaitu literasi keuangan. Untuk mengambil keputusan
investasi yang baik diperlukan literasi keuangan/financial literacy yang baik juga agar
keputusan investasi yang diambil tepat dan sesuai dengan harapan investor. Dengan
menggunakan literasi keuangan maka dapat memudahkan seseorang dalam
memahami dan mengetahui hal-hal tentang keuangan serta risiko keuangan yang
mungkin terjadi agar terhindar dari masalah keuangan.

Selain literasi keuangan, perilaku keuangan juga dapat berpengaruh terhadap
keputusan investasi. Perilaku keuangan adalah suatu disiplin ilmu yang di dalamnya
melekat interaksi berbagai disiplin ilmu dan secara terus-menerus berintegrasi
sehingga pembahasannya tidak dilakukan isolasi. Dapat disimpulkan bahwa suatu
ilmu yang mempelajari bagaimana manusia menyikapi dan bereaksi atas informasi
yang ada dalam upaya untuk mengambil keputusan yang dapat mengoptimalkan
tingkat pengembalian dengan memperhatikan resiko yang melekat didalamnya
(Landang et al., 2021).

Perilaku keuangan sangat erat kaitannya dengan pengambilan keputusan
investasi. Dalam ilmu perilaku keuangan terdapat ilmu psikologi yang diaplikasikan

dalam disiplin ilmu keuangan. Secara lebih jelasnya ketika individu ingin melakukan



investasi atau mengambil keputusan untuk keuangan maka dipengaruhi juga oleh
faktor psikologi.

Perilaku keuangan ialah bentuk penggabungan dari aspek kemampuan
finansial dan kemampuan psikologis seseorang dalam mengelola dan memanfaatkan
sumber daya keuangannya sebagai landasan dalam pengambilan keputusan untuk
kebutuhan sehari-hari dan perencanaan keuangan dimasa yang akan datang, ataupun
kegiatan bisnis yang dimiliki.

Pendapatan juga faktor yang dapat berpengaruh terhadap keputusan investasi.
Pendapatan adalah hasil dari kegiatan penjualan barang atau jasa disebuah perusahaan
dalam periode tertentu. Sebenarnya tidak hanya hasil dari penjualan, pendapatan
sebuah perusahaan bisa juga berasal dari bunga aktiva perusahaan.

Pendapatan adalah sejumlah hasil yang diperolen masyarakat atas prestasi
kerjanya dalam periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan
(Sukirno, 2006). Perilaku keuangan adalah kemampuan seseorang dalam mengatur
(perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan
penyimpanan) dana keuangan sehari-hari dengan baik.

Sebenarnya dengan adanya literasi keuangan dan perilaku keuangan yang baik
serta adanya pendapatan yang dapat digunakan untuk memperoleh keputusan
investasi maka seseorang tidak akan mengalami kesulitan keuangan di masa depan,

namun tidak semua orang dapat melakukan literasi keuangan dan perilaku keuangan



yang baik serta belum memiliki wacana untuk melakukan investasi sehingga sering
mengalami kesulitan dalam keuangan di masa depan.

Penelitian yang dilakukan oleh Yundari dan Artati (2021) dengan judul
Analisis Pengaruh Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan dan Pendapatan Terhadap
Keputusan Investasi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan investasi, perilaku keuangan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan, pendapatan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan inevstasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Rita Nara (2021) dengan judul Pengaruh
Literasi Keuangan Perilaku Keuangan Dan Pendapatan Terhadap Keputusan
Berinvestasi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan berinvestasi, perilaku keuangan tidak
berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi, pendapatan tidak berpengaruh terhadap
keputusan berinvestasi

Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu tersebut terdapat adanya research
gap atau perbedaan hasil penelitian. Sehubungan dengan adanya perbedaan hasil
penelitian tersebut, maka untuk generalisasi dari beberapa penelitian terdahulu akan
dilakukan penelitian dengan judul pengaruh literasi keuangan, perilaku keuangan dan
pendapatan terhadap keputusan investasi di PT. Pegadaian Cabang Pembantu

Ungaran.



1.2 Rumusan Masalah

Keputusan investasi mempunyai makna yaitu suatu tindakan yang diambil
seseorang pada masa sekarang yang diproyeksikan di masa mendatang guna
mendapatkan keuntungan. Herlianto (2013) menyatakan bahwa proses keputusan
investasi merupakan proses keputusan yang berkesinambungan yang berjalan terus-
menerus sampai tercapai keputusan investasi yang terbaik.

Tandelilin (2010) menjelaskan bahwa hal mendasar dalam proses keputusan
investasi adalah pemahaman hubungan antara return harapan dan risiko suatu
investasi. Keputusan investasi adalah aktivitas penempatan. modal ke dalam
sebuah usaha tertentu dengan tujuan memperoleh tambahan penghasilan dan
keuntungan (Ayu dan lramani, 2014).

Literasi keuangan, perilaku keuangan dan pendapatan merupakan factor yang
dapat berpengaruh terhadap keputusan investasi. Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu ditemukan adanya perbedaan hasil penelitian, untuk itu perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi nasabah

PT. Pegadaian Cabang Pembantu Ungaran ?

2. Apakah perilaku keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi nasabah

PT. Pegadaian Cabang Pembantu Ungaran ?

3. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap keputusan investasi nasabah PT.

Pegadaian Cabang Pembantu Ungaran ?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang sudah dijabarkan, penelitian bertujuan

untuk menemukan bukti empiris atas hal-hal sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi
nasabah PT. Pegadaian Cabang Pembantu Ungaran.

2. Untuk mengetahui pengaruh perilaku keuangan terhadap keputusan investasi
nasabah PT. Pegadaian Cabang Pembantu Ungaran.

3. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap keputusan investasi nasabah

PT. Pegadaian Cabang Pembantu Ungaran.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Akademisi

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sarana untuk menambah
pengetahuan dan referensi di bidang keuangan, khususnya mengenai pengaruh
literasi keuangan, perilaku keuangan dan pendapatan terhadap keputusan
investasi.

2. Bagi PT. Pegadaian Cabang Pembantu Ungaran

Diharapkan dapat memberikan informasi dalam meningkatkan Kkinerja
ekonomi pada perusahaan di masa yang akan datang dengan peningkatan
kinerja lingkungan, pelaksanaan usaha yang sesuai dengan kondisi

masyarakat.



3. Bagi Investor

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai investasi yang

aman dan baik yang dapat dilakukan.

o
UNISSULA
M]éﬁbl s L?‘
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Landasan Teori

2.1.1 Behavioral Finance Theory

Teori ini merupakan aplikasi ilmu psikologi dalam disiplin ilmu keuangan
menurut (Christanti & Mabhastanti, 2011) dalam mengambil keputusan investasi
seorang individu tidak selalu berperilaku dengan cara yang sama atau konsisten
dengan pemahaman atas informasi yang diterima atau asumsi persepsi yang
dibuatnya.

Terdapat pengaruh - psikologis terhadap investor dalam pengambilan
keputusan seperti emosi dan sifat yang melekat pada diri manusia. Menurut (DeBondt
et al., 2010) behavioral finance theory berkontribusi dalam tiga hal, yaitu:

1. Human intuition is fragile, prinsip investasi dasar tidak dipelajari oleh setiap orang
yang melakukan investasi. Itu sebabnya mereka salah pada pola yang dapat
diperhitungkan.

2. Seorang individu harus mempertimbangkan proses pengambilan keputusan jika
ingin tahu keputusan itu dibuat dibidang keuangan dan bagaimana suatu plihan
dapat terjadi.

3. Keyakinan pribadi seseorang relevan dalam hal keuangan. Ekonomi keuangan

tradisional menekankan mengenai “homo-economicus” yaitu penalaran



sepenuhnya rasional dan penting bagi seorang investor untuk mempelajari
pengambilan keputusan dalam bidang keuangan karena dalam kenyataanya
pemikiran rasionalitas tidak selalu terjadi

2.1.2 Keputusan Investasi

Keputusan berinvestasi adalah kebijakan manajemen dalam menggunakan
dana perusahaan yang ada pada sebuah asset yang diharapkan akan memberikan
keuntungan dimasa yang akan datang. Proses pengambilan keputusan berinvestasi
modal umumnya juga sering disebut dengan capital budgeting. Keputusan investasi
adalah mengadakan estimasi terhadap pengeluaran dan penerimaan uang yang akan
diterima dari investasi tersebut pada waktu yang akan datang (Rambe et al., 2017).

Keputusan investasi- adalah pengeluaran uang pada saat sekarang dengan
perhitungan untuk memperoleh arus dana (kas) masuk bersih dimasa mendatang.
Itu berarti bahwa arus dana atau arus kas masuk bersih di masa mendatang
adalah sesuatu hal yang belum pasti (Julita et al., 2014). Keputusan investasi adalah
kebijakan atas asset yang dimiliki untuk dikelola sehingga menghasilkan keutungan
dimasa yang akan datang (Putri et al., 2017).

Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa keputusan investasi adalah
menyisihkan sebagian penghasilan untuk berinvestasi demi memperoleh hasil
investasi atau keuntungan dimasa yang akan datang.

Apabila dikaitkan dengan teori Behavioral Finance Theory, maka setiap

individu akan berbeda-beda dalam memahami dan melakukan investasi yang
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dirasakan aman dan yang memiliki resiko terkecil sehingga keputusan investasi dari
setiap usaha yang dilakukan setiap individu akan berbeda.
Indikator keputusan investasi menurut (Putri et al., 2017) adalah a. Return

(tingkat pengembalian), b. Risk (risiko), c. The Time Factor (waktu).

2.1.3 Literasi Keuangan

Literasi Keuangan adalah  pengetahuan dan kecakapan  untuk
mengaplikasikan pemahaman tentang konsep dan risiko, keterampilan agar dapat
membuat keputusan yang . efektif dalam konteks finansial untuk meningkatkan
kesejahteraan finansial, baik individu maupun sosial, dan dapat berpartisipasi dalam
lingkungan masyarakat.

Literasi secara luas bermakna praktik dalam hubungan sosial yang terkait
dengan pengetahuan, bahasa, dan budaya yang mencakup bagaimana seseorang
berkomunikasi dalam masyarakat. Masyarakat dengan tingkat literasi keuangan yang
tinggi berpotensi memberikan nilai produkivitas yang lebih tinggi (Soetiono et al.,
2018).

Literasi keuangan merupakan kombinasi antara kesadaran dan
pengetahuan bisnis dan keuangan, kemampuan keuangan, manajemen keuangan,
dan perencanaan keuangan (Ismanto et al., 2019).

Literasi keuangan didefinisikan sebagai pengetahuan dalam mengelola

manejemen keuangan, tabungan dan pinjaman, asuransi dan investasi. Semakin tinggi
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tingkat literasi keuangan seseorang tergambar pada perilaku keuangan dan
kebijaksanaan dalam mengelola keuangan yang efektif (Gunawan et al., 2019).

Dengan demikian penulis meyimpulkan bahwa literasi keuangan adalah
kemampuan seseorang atau suatu rangkaian proses pengetahuan dalam mengatur
atau mengelola keuangan secara efisien.

Apabila dikaitkan dengan teori Behavioral Finance Theory, maka setiap
individu akan berbeda-beda dalam memilih investasi berdasarkan pengetahuan yang
dimiliki masing-masing individu sehingga setiap individu akan memilih investasi
yang sudah dipahaminya.

Terdapat empat hal yang paling umum  dalam literasi keuangan (Putri et al.,
2017), yaitu :

1. Pengetahuan dan kemampuan mengenai investasi
2. Tabungan
3. Pinjaman

4. Investasi

2.1.4 Perilaku Keuangan

Perilaku keuangan sangat berperan dalam pengambilan keputusan investasi.
Pengambilan keputusan investasi tidak selalu berperilaku dengan cara yang konsisten
dengan asumsi yang dibuat sesuai dengan persepsi dan pemahaman atas informasi

yang diterima.
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Financial behavior adalah suatu disiplin ilmu yang di dalamnya melekat
interaksi berbagai disiplin ilmu dan secara terus menerus berintegrasi sehingga
pembahasannya tidak dilakukan isolasi. Dapat disimpulkan bahwa suatu ilmu yang
mempelajari bagaimana manusia menyikapi dan bereaksi atas informasi yang
ada dalam upaya untuk mengambil keputusan yang dapat mengoptimalkan
tingkat pengembalian dengan memperhatikan resiko yang melekat didalamnya
(Landang et al., 2021).

Perilaku keuangan seseorang akan tampak dari seberapa bagus seseorang
mengelola tabungan dan pengeluaran-pengeluaran lainnya. Sedangkan tabungan
terkait memiliki tabungan regular atau tidak, memiliki dana darurat atau tidak serta
masih banyak lagi lainnya (Hilgert M, 2003).

Perilaku keuangan yaitu mempelajari bagaimana manusia secara aktual
berperilaku dalam sebuah penentuan keuangan (a financial setting). Khususnya,
mempelajari  bagaimana  psikologi =~ mempengaruhi  keputusan  keuangan,
perusahaan, dan pasar keuangan (Nofsinger, 2001).

Financial behavior (perilaku keuangan) berhubungan dengan tanggungjawab
keuangan seseorang terkait dengan cara pengelolaan keuangan (Pulungan, 2020).
Financial behavior adalah kemampuan seseorang dalam mengatur (perencanaan,
penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencairan dan

penyimpanan) dana keuangan sehari-hari (Arianti, 2020).
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Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa perilaku keuangan adalah
suatu sikap manusia dalam mengelola keuangan nya secara tepat.

Apabila dikaitkan dengan teori Behavioral Finance Theory, maka setiap
individu akan berbeda-beda dalam menentukan investasi, hal ini dikarenakan setiap
individu memiliki penilaian masing-masing terhadap resiko investasi sehingga setiap
individu dapat melakukan pengelolaan keuangan dengan baik.

Indikator Financial Behavior atau perilaku keuangan menurut (Sari, 2015)
sebagai berikut :

1. Membayar tagihan tepat waktu

2. Membuat anggaran pengeluaran dan belanja

3. Mencatat pengeluaran dan belanja (Harian, Bulanan, dan lain-lain)

4. Menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga

5. Menabung secara periodik

6. Membandingkan harga antar toko atau swalayan atau supermarket sebelum

memutuskan untuk melakukan pembelian

2.1.5 Pendapatan

Pendapatan adalah sejumlah hasil yang diperoleh masyarakat atas prestasi
kerjanya dalam periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun
tahunan (Sukirno, 2006). Pendapatan merupakan salah satu indikator untuk

mengukur  kesejahteraan seseorang atau masyarakat, sehingga pendapatan
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masyarakat ini mencerminkan kemajuan ekonomi suatu masyarakat (Luminatang,
2013).

Sukirno (2006) menyatakan pendapatan adalah jumlah penghasilan yang
diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama suatu periode tertentu, baik
harian, mingguan, bulanan maupun tahunan. Pendapatan seseorang pada dasarnya
tergantung dari pekerjaan di bidang jasa atau produksi, serta waktu jam kerja yang
dicurahkan, tingkat pendapatan perjam yang diterima (Luminatang, 2013).

Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa pendapatan adalah hasil dari
usaha seseorang sebagai imbalan atas usaha yang dikerjakannya.

Apabila dikaitkan dengan teori Behavioral Finance Theory, maka setiap
individu akan berbeda-beda dalam memilih investasi sesuai dengan pendapatan yang
dimilikinya, sehingga individu tetap merasa nyaman dalam melakukan investasi tanpa
mengganggu kondisi keuangannya.

Indikator pendapatan menurut (Arianti, 2020) adalah sebagai berikut :

1. Unsur-Unsur Pendapatan
2. Sumber Pendapatan

3. Biaya

2.2 Penelitian Terdahulu

Adapun hasil-hasil penelitian sebelumnya mengenai topik yang berkaitan

dengan penelitian ini dapat dilihat dalam table berikut:
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

Peneliti, Tahun,

No Variable dan Metode Analisis Hasil
Judul
1 | Khairiyati dan | Variabel: Literasi keuangan
Krisnawati  (2019), ; 'kiter"fi ke”.anga[‘ . berpengaruh secara
Analisis Pengaruh | ~ epLLsan Investast signifikan terhadap
Terhadap Masyarakat Bandung yang memiliki investasi
Keputusan Metode Analisis:
Investasi. Regresi
2 | Yundari dan Artati | Variabel : Literasi keuangan tidak
(2021),  Analisis | 1. Literasi keuangan memiliki pengaruh yang
P . . | 2.Perilaku keuangan P
engaruh  Literasi o, W signifikan terhadap
Keu?nkgan, 4. Keputusan investasi kepliltllisan ii(nveStaSi,
Perilaku Keuangan perilaku euangan
dan  Pendapatan | Populasi dan sampel data: memiliki pengaruh
Terhadap v positif dan  signifikan
Metode Analisis:
Keputusan B | terhadap keputusan,
Investasi pendapatan memiliki
pengaruh  positif  dan
signifikan terhadap
keputusan inevstasi
3 | Safryani, Aziz dan | Variabel: Literasi keuangan
Triwahyuningtyas | 1- Literasi keuangan memiliki pengaruh
2020 AnalHE R Y T terhada; keputusan
(2020), 3. Pendapatan _ p put
Perilaku euangan tida
Keuangan, Dan- | Populasi dan'sampel data: memiliki pengaruh
Pendapatan Dosen signifikan terhadap
Terhadap Metode Analisis: keputusan mvesm.SIZ
Keputusan Regresi pendapatan mem_lllkl
Investasi pengaruh signifikan
terhadap keputusan
investasi
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Rita Nara (2021), | Variabel: Literasi

Berinvestasi Metode Analisis:

Regresi pendapatan

Pengaruh Literasi ; 'F;'te,:ai' kke“angan keuangan  berpengaruh
Keuangan Perilaku | 5 Pg;'dzpitaﬁ”a”ga” positif dan  signifikan
Keuangan Dan | 4. Keputusan investasi terhadap keputusan
Pendapatan berinvestasi, perilaku
Terhadap Populasi dan sampel data: keuangan tidak
Keputusan Mahasiswa berpengarun  terhadap

keputusan berinvestasi,

tidak

berpengaruh terhadap
keputusan berinvestasi

2.3  Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis
2.3.1 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan Investasi

Literasi keuangan sebagai pengetahuan dalam mengelola manajemen
keuangan, tabungan dan pinjaman asuransi dan investasi. Semakin tinggi tingkat
literasi keuangan seseorang tergambar pada perilaku keuangan dan kebijaksanaan
dalam mengelola keuangan yang efektif (Gunawan et al., 2019).

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang dilakukan, Literasi
keuangan berpengaruh positif dan signifilkan terhadap perilaku keputusan
berinvestasi. Hal ini dapat diartikan semakin tinggi tingkat literasi keuangan, maka
semakin baik perilaku keputusan investasi individu (Mertha et al., 2018).

Apabila dikaitkan dengan behavioral finance theory maka seseorang yang
memiliki literasi keuangan akan melakukan pertimbangan keputusan investasi dengan
berpikir secara rasional terhadap suatu jenis investasi.

Literasi Keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku

keputusan investasi individu hal ini mengidentifikasikan bahwa semakin tinggi
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pengetahuan dan kemampuan individu dalam mengelola keuangan maka semakin
bijak pula individu daalam pengambilan keputusan investasi.

Berdasarkan dari uraian-uraian diatas, maka dapat dihipotesiskan sebagai
berikut:

H:: Literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi.

2.3.2 Pengaruh Perilaku Keuangan terhadap Keputusan Investasi

Berdasakan hasil pembahasan penelitian yang telah dilakukan oleh
(Landang et al., 2021) Perilaku Keuangan herpengaruh positif daan signifikan
terhadap keputusan berinvestasi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
Perilaku Keuangan yang dimiliki maka diikuti dengan peningkatan Keputusan
Berinvestasi.

Apabila dikaitkan dengan behavioral finance theory maka seseorang yang
memiliki sikap yang baik dalam mengatur keuangan akan melakukan pertimbangan
keputusan investasi dengan menghitung tingkat laba dan resiko yang dialami.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Fitrianti, 2018)
Perilaku Keuangan berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan
berinvestasi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik sikap atau mental
keuangan seorang maka perilaku keuangan seseorang dalam pengambilan
keputusan investasi semakin baik.

Berdasarkan dari uraian-uraian diatas, maka dapat dihipotesiskan sebagai

berikut:
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H> : Perilaku keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi.

2.3.3 Pengaruh Pendapatan terhadap Keputusan Investasi

Berdasarkan hasil pembahsan penelitian yang telah dilakukan oleh (Landang
et al., 2021) Pendapatan Berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
berinvestasi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pendapatan maka diikuti
dengan peningkatan keputusn berinvestasi. (Jufrizen et al, 2019) juga mendefinisikan
pendapatan sebagai tolak ukur dari laba yang ingin dicapai, semakin besar
pendapatan yang diterima maka akan semakin besar peluang mendapatkan laba.

Apabila dikaitkan dengan behavioral finance theory maka seseorang yang
memiliki pendapatan lebih akan lebin mudah dalam melakukan pertimbangan untuk
berinvestasi pada suatu jenis investasi.

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang dilakukan oleh (Fitrianti,
2018) Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap keputusan berinvestasi. Hal ini
semakin banyak pendapatan merekaa maka semakin besar pertimbangannya untuk
melakukan keputusan berinvestasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Mertha et al.,
2018) pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keputusan
investasi individu. Artinya adanya semakin tinggi pendapatan seseorang maka
semakin baik perilaku keputusan investasi individu.

Berdasarkan dari uraian-uraian diatas, maka dapat dihipotesiskan sebagai

berikut:
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Hz : Pendapatan berpengaruh terhadap keputusan investasi.

2.4  Kerangka Penelitian

Literasi keuangan, perilaku keuangan dan pendapatan memiliki pengaruh
pada tingkat keputusan berinvestasi, dalam pengelolaan keuangan yang dipengaruhi
oleh sikap individu dan pendapatan, dimana pendapatan investor dengan penghasilan
rendah cendrung digunakan untuk pemenuhan kebutuhan hidup dari pada di
investasikan ke beberapa asset dan mempelajari bagaimana manusia secara actual

berperilaku dalam sebuah penentuan keputusan keuangan.

Literasi keuangan (X1) H1

Perila AN = H2 Keputusan investasi (Y)

M
Pendapatan (Xs)

v

Gambar 4. 1 Kerangka Pemikiran Teoritis
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BAB I111

METODE PENELITIAN

3.1  Definisi dan Pengukuran Variabel
3.1.1 Variabel Independen
Variabel bebas atau variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya, atau timbulnya variabel dependen. Variabel
independen pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Literasi Keuangan
Literasi Keuangan adalah kemampuan seseorang atau suatu rangkaian
proses pengetahuan daalam mengatur atau mengelola keuangan secara efesien
(Gunawan et al., 2019).
Adapun indikator dan menilai literasi keuangan dalam penelitian ini menurut
(Putri et al., 2019) adalah sebagai berikut:
1. Pengetahuan tentang konsep keuangan
2. Tabungan
3. Pinjaman
4. Investasi
b. Perilaku Keuangan
Kemampuan seseorang dalam mengatur perencanaan, penganggaran,
pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana

keuangan sehari-hari (Arianti, 2020).
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Adapun indikator dalam menilai perilaku keuangan dalam penelitian ini
menurut (Sari, 2015) adalah sebagai berikut:
1. Membayar tagihan tepat waktu
2. Membuat anggaran pengeluaran dan belanja
3. Mencatat pengeluaran dan belanja ( Harian,Bulanan, Dan Lain-Lain )
4. Menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga
5. Menabung secara periodik
6. Membandingkan harga antar ‘toko atau swalayan, super market sebelum
memutuskan untuk melakukan pembelian
c. Pendapatan
Hasil dari usaha seseorang sebagai imbalan atas usaha yang dikerjakan
(Sukirno, 2006).
Adapun indikator dalam menilai pendapatan dalam penelitian ini menurut
(Arianti, 2020) adalah sebagai berikut :
1. Unsur-Unsur Pendapatan
2. Sumber pendapatan
3. Biaya
3.1.2 Variabel Dependen

a. Keputusan Investasi

Keputusan Investasi adalah menyisihkan sebagian penghasilan untuk
berinvestasi demi memperoleh hasil investasi atau keuntungan dimasa yang akan

dating (Rambe et al., 2017)
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Adapun indikator dalam menilai keputusan investasi dalam penelitian ini
menurut (Putri et al., 2019) adalah sebagai berikut :
1. Return/tingkat pengembalian investasi
2. Risk (Resiko)

3. The Time Factor ( Jangka Waktu )

3.2  Populasi dan Sampel

Pada dasarnya populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari
objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya, dalam penelitian ini
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah di PT. Pegadaian
Cabang Pembantu Ungaran yang melakukan investasi logam mulia dan tabungan

emas dengan jumlah 7.563 nasabah.
Menurut Sugiyono (2012) sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penentuan jumlah sampel dengan

menggunakan rumusan dari Slovin dalam Sugiyono (2012) sebagai berikut:

Keterangan :

n = jumlah sampel

N = populasi

moe = margin of error max yaitu tingkat kesalahan maksimal yang masih

dapat ditoleransi

N 7.563
1+7.563(0,1)°

n =98, 69 dibulatkan menjadi 100 responden
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3.3

3.4

Berdasarkan perhitungan diatas maka sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 100 responden. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah random sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang

dilakukan secara acak terhadap responden yang menjadi anggota populasi..

Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang akan digunakan dalam penelitian adalah:

. Data Primer

Dalam penelitian ini data primer diperoleh dengan menggunakan kuesioner
yang terstruktur dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai

literasi keuangan, perilaku keuangan, pendapatan dan keputusan pembelian.

. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari data-data atau dokumen,
buku, jurnal, artikel, dan data-data lain yang dibutuhkan dalam penelitian.

Sumber data dalam penelitian ini adalah nasabah PT. Pegadaian Cabang
Pembantu Ungaran yang melakukan investasi logam mulia dan tabungan

emas.

Teknik dan Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

kuesioner dan studi pustaka, adapau penjelasan dari kedua metode tersebut sebagai

berikut :
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1. Kuesioner

3.5

151

Kuesioner tersebut berupa daftar pertanyaan yang disusun secara tertulis yang
langsung sudah disediakan pilihan jawabannya yang berisi tentang literasi
keuangan, perilaku keuangan, pendapatan dan keputusan investasi di PT
Pegadaian Cabang Pembantu Ungaran.

Skala yang dipakai dalam pengukuran jawaban responden dalam penelitian ini
mengacu pada Skala Likert (Likert Scale). Model ini dipakai untuk mengukur
sikap favorabel (mendukung) dan unfavorabel (tidak mendukung), dimana
dibuat dengan menggunakan skala 1-5 agar mendapatkan data yang bersifat

interval dan diberi skor sebagai berikut :
1. Jawaban yang sangat setuju diberi skor 5
2. Jawaban yang setuju diberi skor 4
3. Jawaban yang cukup diberi skor 3
4. Jawaban yang tidak setuju diberi skor 2

5. Jawaban yang sangat tidak setuju diberi skor 1

Studi pustaka
Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari buku-buku, hasil laporan lain

maupun data yang berkaitan dengan penelitian.

Metode Analisis Data

Uji Validitas dan Reliabilitas
Sebelum pengambilan data dilakukan, terlebih dahulu dilakukan

pengujian instrumen yang meliputi pengujian validitas dan reliabilitas
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terhadap daftar pertanyaan yang digunakan.
3.5.1.1. Uji Validitas

Validitas menurut Azwar (2013) adalah tentang sejauh mana
keakuratan suatu tes. Apabila suatu tes dinyatakan memiliki validitas yang
tinggi, berarti tes tersebut memiliki keakuratan yang tinggi pula. Validitas
dapat diartikan pula sebagai kemampuan suatu alat tes dalam mencapai
tujuan pengetesan atau pengukuran (Azwar, 2013).

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas kuesioner adalah
berdasarkan Rumus Koefisien Product Moment Pearson,yaitu :

N(ZXY)-(ZXZY)

Y X = (Ex2))e N2V 2 - (277))

Dimana :

rxy :Koefisien Korelasi Product Moment

X . nilai dari item ( pertanyaan)

Y : nilai dari total item

N . banyaknya responden atau sampel penelitian (Azwar, 2013)

Perhntungan ini akan dilakukan dengan bantuan komputer program
SPSS (Statistical Package for Social Science). Untuk menentukan nomor-
nomor item yang valid dan yang gugur, perlu dikonsultasikan dengan tabel r
product moment. Kriteria penilaian uji validitas, adalah:

a. Apabila r hitung > r tabel (pada taraf signifikansi 5%), maka dapat
dikatakan item kuesioner tersebut valid.
b. Apabila r hitung < r tabel (pada taraf signifikansi 5%), maka dapat

dikatakan item kuesioner tersebut tidak valid.
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3.5.1.2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menjelaskan sejauh mana suatu proses pengukuran dapat

dipercaya. Suatu pengukuran dikatakan memiliki reliabilitas yang baik

apabila dalam beberapa kali pengukuran terhadap kelompok subjek

diperoleh hasil yang sama (Azwar, 2013).

Hasil pengukuran dapat dipercaya atau reliabel hanya apabila dalam

beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama

diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri

subjek memang belum berubah (Azwar, 2013).

Cara yang digunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner adalah

dengan menggunakan Rumus Koefisien Cronbach Alpha: (Azwar, 2013)

Dimana ;
a =
k =
r =
1 =

o =

kr
1i(k—r)r

Koefisien Cronbach Alpha
Jumlah item valid

Rerata korelasi antar item
Konstanta

Pengujian reliabilitas terhadap seluruh item atau pertanyaan pada penelitian

ini akan menggunakan rumus koefisien Cronbach Alpha. Nilai Cronbach Alpha pada

penelitian ini akan digunakan nilai 0.6 dengan asumsi bahwa daftar pertanyaan yang

diuji akan dikatakan reliabel bila nilai Cronbach Alpha > 0.6 (Nunally, 1996 dalam

Ghozali, 2013).
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1.5.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah pengujian asumsi-asumsi statistik pada analisis
regresi berganda yang bertujuan untuk mengetahui apakah model estimasi telah
memenuhi Kkategori (Ghozali, 2013). Uji regresi linier berganda dapat dilakukan
setelah model penelitian memenuhi syarat, yakni lolos dari uji asumsi Kklasik.
Pengujian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi, dan uji
heteroskedastisitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2013). Pada pengujian
normalitas dapat dilihat melalui penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal grafik
atau dapat dilihat dengan histogram dan residualnya. Dasar pengambilan keputusan
adalah sebagai berikut:

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal atau
grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, pada tabel
Kolmogorov-smirnov signifikansinya lebih dari 5% (>0,05) maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi normal, pada
table Kolmogorov-smirnov siginifikansinya kurang dari 5% (<0,05) maka

model regresinya tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2013).
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b. Uji Multikoloniearitas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2013). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Uji
multikolinieritas dapat dilihat dengan matrik korelasi variabel independen dan nilai
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Menurut matrik korelasi variabel
independen, jika antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya
atas 0.09) mengindikasikan adanya multikoloniearitas.

Sedangkan menurut nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) yaitu
mengukur variabel independen lainnya, maka nilai tolerance yang rendah sama
dengan nilai VIF yang tinggi (VIF = l/tolerance). Nilai yang umum dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance > 0,10 atau sama
dengan VIF < 10. Jadi dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas apabila
nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10.

C. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah variansi dan error model regresi tidak konstan
atau variasi antar error yang satu dengan error yang lain berbeda (Ghozali, 2013).
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dan residual dalam satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Model regresi yang baik adalah Hommoskedastisitas atau tidak terjadi

heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).
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Ada cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas, antara lain
dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat dengan residualnya.
Dasar analisis grafik plot adalah sebagai berikut :

a) Jika ada plot tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk polda tertentu
(bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka diindikasikan telah
terjadi heterokedastisitas.

b) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik yang menyebar di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.

1.5.3 Uji Regresi

Berdasarkan hubungan dua variabel yang dinyatakan dengan persamaan linear
dapat digunakan untuk membuat prediksi (ramalan) tentang besarnya nilai Y
(variabel dependen) berdasarkan nilai X tertentu (variabel independent). Ramalan
(prediksi) tersebut akan menjadi lebih baik bila kita tidak hanya memperhatikan satu
variabel yang mempengaruhi (variabel independen) sehingga menggunakan analisis
regresi linear berganda.

Adapun bentuk persamaan regresi yang digunakan dapat dirumuskan:

(Ghozali, 2013).

YKeputusan investasi = & *+ PiXLiterasi keuangan + P2XPerilaku keuangan *

BsXpendapatan + €
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Keterangan :

Y . variabel terikat : keputusan investasi

o . koefisien konstanta.

B1 B2 B3 . koefisien variabel bebas: literasi keuangan, perilaku keuangan,
pendapatan

X1, X2, X3 :variabel bebas: literasi keuangan, perilaku keuangan,
pendapatan

e . faktor pengganggu

1.5.4 Uji Hipotesis
1.5.4.1.Pengujian Secara Parsial (Uji t)

Pengukuran tws dimaksudkan untuk mempengaruhi apakah secara
individu ada pengaruh antara variabel-variabel bebas dengan variabel terikat.
Pengujian secara parsial untuk setiap koefisien regresi diuji untuk mengetahui
pengaruh secara parsial antara variabel bebas dengan variabel terikat, dengan

a melihat tingkat signifikansi nilai t pada = 5%

Pengujian setiapkoefisien regresi dikatakan signifikan bila nilai thit > tiabel
atau nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (tingkat kepercayaan yang dipilih)
maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternative (Ha) diterima,
sebaliknya dikatakan tidak signifikan bila nilai thit < traber atau nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 (tingkat kepercayaan yang dipilih) maka hipotesis nol

(Ho) diterima dan hipotesis alternative (Ha) ditolak.
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1.5.4.2.Pengujian Secara Simultan (Uji F)

24 Untuk menguji secara simultan atau bersama-sama antara variabel bebas
dengan variabel terikat dengan melihat tingkat signifikansi (F) pada 5%.
Pengujian setiap koefisien regresi bersama-sama dikatakan signifikan bila
nilai Fn  F¢ atau nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (tingkat kepercayaan
yang dipilih) maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternative (Ha)
diterima, sebaliknya dikatakan tidak signifikan bila nilai Fn< F atau nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 (tingkat kepercayaan yang dipilih) maka
hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak.

1.5.4.3.Koefisien Determinasi (R?)

Selanjutnya untuk melihat kemampuan variabel bebas dalam
menerangkan variabel tergantung dapat diketahui dari besarnya koefisien
determinasi (R?). Jika yang diperoleh dari hasil perhitungan menunjukkan
semakin besar (mendekati satu), maka dapat dikatakan bahwa sumbangan dari
variabel bebas terhadap variasi variabel tergantung semakin besar. Hal ini
berarti model yang digunakan semakin besar untuk menerangkan variasi
variabel tergantungnya.

Sebaliknya jika R? menunjukkan semakin kecil (mendekati nol), maka
dapat dikatakan bahwa sumbangan dari variabel bebas terhadap variasi nilai
variabel tergantung semakin kecil. Hal ini berarti model yang digunakan
semakin lemah untuk menerangkan variasi variabel tergantung. Secara umum
dikatakan bahwa besarnya koefisien determinasi berganda (R?) berada antara

Odan 1.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Peneliti akan menyajikan data yang telah diolah dari hasil penelitian dalam
bentuk grafik dan tabel. Data dalam bentuk grafik berisi identitas dari responden
diantaranya adalah nama, usia, dan pekerjaan responden. Hasil uji validitas,
reliabilitas, analisis regresi berganda dan uji hipotesis yang dijabarkan dalam bentuk
tabel sebagai cara untuk menjawab permasalahan dari penelitian dengan menguji

hipotesis.

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Profile PT. Pegadaian Cabang Ungaran

Kantor PT. Pegadaian cabang CP Ungaran beralamat di JI. Diponegoro No.
34, Ungaran, Sembungan, Ungaran, Kec. Ungaran Bar., Semarang, Jawa Tengah.
Jam operasional kantor dalam melayani masyarakat hari Senin sampai Jumat mulai
jam 08.00 WIB sampai 15.00 WIB, sementara hari Sabtu mulai jam 08.00 WIB

sampai 12.00 WIB.

Kantor PT. Pegadaian cabang CP Ungaran di Semarang, Jawa Tengah
melayani Gadai Bisnis, Gadai, Kreasi, Krasida, Krista, EmasKu, Mulia, Kresna,
Gadai Flexi, Tabungan Emas, MPO (Pembelian dan Pembayaran Tagihan Telepon,

Listrik, Air, Tiket, Internet, TV Berbayar, Pembayaran luran BPJS, dll).



Kantor PT Pegadaian persero ini menyediakan berbagai layanan terkait
dengan produk-produk PT Pegadaian. Layanan produk PT Pegadaian yang tersedia
mulai dari investasi emas pegadaian, cek harga emas pegadaian, tabungan emas,
pendaftaran pegadaian digital atau pegadaian online, Kredit Cepat Aman (KCA)
pegadaian, pegadaian syariah dan lainnya. Pada kantor ini juga nasabah bisa
mengajukan pinjam uang atau kredit dengan jaminan mulai dari surat BPKB
kendaraan motor atau mobil, surat tanah dan lainnya. Proses pegadaian terjamin.
Segera kunjungi PT Pegadaian terdekat untuk memenuhi kebutuhan finansial Anda,
mencari informasi bunga pegadaian, pengajuan pinjaman, dan lainnya. Anda juga
bisa menghubungi kontak call center dan customer service atau mengakses langsung

website PT Pegadaian secara online.

4.1.2 Deskripsi Responden

Responden dalam penelitian ini adalah semua pelanggan PT. Pegadaian
Cabang Ungaran yang bersedia mengisi kuesioner penelitian untuk dijadikan sampel
penelitian yang berjumlah 100 responden. Responden tersebut diminta menjawab
daftar pernyataan yang diajukan, adapun karakteristik dari masing-masing responden

dapat dilihat pada penjelasan sebagai berikut:

4.1.2.1 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Pada bagian ini dapat dijelaskan karakteristik responden berdasarkan jenis

kelamin yang ditunjukkan pada tabel berikut:
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Tabel 4. 1 Jenis Kelamin Responden

Jenis kelamin | Jumlah | Persentase (%0)
Laki-laki 19 19,0
Perempuan 81 81,0
Total 100 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa sebagian besar yang datang di PT. Pegadaian
Cabang Ungaran adalah perempuan yaitu 81 responden atau 81 %. Hal ini dapat
di PT. Pegadaian

dipahami karena yang - sering melakukan transaksi

kecenderungannya adalah perempuan.

4.1.2.2 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

Pada bagian ini dapat dijelaskan karakteristik responden berdasarkan usia

yang ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4. 2 Usia Responden

Usia Jumlah | Persentase (%)
< 20 Tahun 4 4,0
21 — 50 Tahun 85 85,0
> 50 Tahun 11 11,0
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Total ‘ 100 ‘ 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebagian besar yang datang di PT. Pegadaian
Cabang Ungaran yaitu berusia antara 21-50 tahun sebanyak 85 responden atau 85,0
%. Hal ini dapat dipahami karena kecenderungan yang melakukan transaksi investasi

maupun gadai di PT. Pegadaian adalah mereka yang berusia produktif.

4.1.2.3 Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan
Pada bagian ini dapat dijelaskan  karakteristik responden berdasarkan

pendidikan yang ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4. 3 Pendidikan Responden

No. Pendidikan Frekuensi | Persentase (%)
1. SMP 5 3,0
2. SMA 18 18,0
3. D3 23 23,0
4. S1 54 54,0
5. S2 2 2,0
Total 100 100,0

Sumber : Data primer yang diolah, 2023
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Berdasarkan Tabel 4.3 tersebut dapat dilihat bahwa pelanggan yang datang di
PT. Pegadaian Cabang Ungaran sebagian besar berlatar belakang pendidikan S1 yaitu
sebanyak 54 responden atau 54,0 %. Hal ini dapat dipahami karena yang memiliki
latar belakang pendidikan yang cukup akan memmiliki pertimbangan untuk

melakukan investasi sebagain upaya menjaga kemungkinan di masa depan.

4.1.2.4 Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan
Pada bagian ini dapat dijelaskan karakteristik responden berdasarkan

pekerjaan yang ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4. 4 Pekerjaan Responden

No. Pekerjaan Frekuensi Persentase (%0)
1. Karyawan Swasta 53 53,0
2. Wiraswasta 3k 35,0
3. PNS 3 3,0
4. Mahasiswa 6 6,0
5. Buruh 3 3,0
Total 100 100,0

Sumber : Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 4.4 tersebut dapat dilihat bahwa pelanggan yang datang di

PT. Pegadaian Cabang Ungaran sebagian besar memiliki pekerjaan sebagai karyawan
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swasta yaitu sebanyak 53 responden atau 53,0 %. Hal ini dapat dipahami karena
karyawan swasta memiliki kecenderungan untuk mempertimbangkan melakukan

investasi untuk menjaga perekonomian keluarga apabila sudah tidak bekerja lagi.

4.1.3 Uji Instrumen

4.1.3.1 Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini. digunakan untuk menguji kevalidan
kuesioner. Validitas menunjukkan sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu alat

ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. (Saifuddin Azwar, 2013).

Suatu angket dikatakan valid jika pertanyaan pada suatu angket mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh angket tersebut. Adapun hasil uji validitas

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian

Variabel Item/ r r Keterangan
Kode hitung tabel
Literasi Keuangan X1.1 0,777 0,196 Valid
(X1)
X1.2 0,559 0,196 Valid
X1.3 0,674 0,196 Valid
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Variabel Item/ r r Keterangan
Kode hitung tabel

X14 0,579 0,196 Valid
X15 0,528 0,196 Valid
X1.6 0,609 0,196 Valid
X1.7 0,567 0,196 Valid
X1.8 0,646 0,196 Valid

Perilaku Keuangan X2.1 0,486 0,196 Valid

(X2)
X2.2 0,459 0,196 Valid
X2.3 0,583 0,196 Valid
X24 0,590 0,196 Valid
X2.5 0,552 0,196 Valid
X2.6 0,699 0,196 Valid
X2.7 0,566 0,196 Valid
X2.8 0,635 0,196 Valid
X2.9 0,620 0,196 Valid
X2.10 0,613 0,196 Valid
X211 0,703 0,196 Valid
X2.12 0,623 0,196 Valid

Pendapatan (X3) X3.1 0,557 0,196 Valid
X3.2 0,712 0,196 Valid
X3.3 0,804 0,196 Valid
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Variabel Item/ r r Keterangan
Kode hitung tabel
X3.4 0,680 0,196 Valid
X3.5 0,769 0,196 Valid
X3.6 0,707 0,196 Valid
Keputusan Y1.1 0,784 0,196 Valid
Investasi (YY)
S 0,832 0,196 Valid
Y1.3 0,802 0,196 Valid
Y1.4 0,747 0,196 Valid
Y1.5 0,771 0,196 Valid
Y16 0,900 0,196 Valid

Sumber : Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.5, dijelaskan mengenai validitas item kuesioner, dengan

program SPSS diperoleh angka Corrected Item Total Correlation atau r hitung,

dimana hasil tersebut terlihat seluruh r hitung lebih besar bila dibandingkan r tabel =

0,196 (dengan oo =5 %, df =n - 2 = 100 - 2 = 98) maka dapat dikatakan bahwa semua

butir pertanyaan instrumen penelitian yang digunakan adalah valid.

4.1.3.2 Uji Reliabilitas

Uji konsistensi internal (uji reliabilitas) dilakukan dengan menghitung

koefisien (Cronbach) alpha dari masing-masing instrumen dalam satu variabel.

Instrumen yang dipakai dalam variabel tersebut dikatakan andal (reliabel) bila
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memiliki koefisien Cronbach alpha lebih dari 0,70 (Nunnaly dalam Imam Ghozali,

2011).

Adapun hasil uji reliabilitas dalam penelitian dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Penelitian

No. Variabel Cronbach
Alpha
1 Literasi Keuangan (Xu) 0,866
2. Perilaku Keuangan (X2) 0,889
3. Pendapatan (X3) 0,888
0,934

4. Keputusan investasi ()

Sumber : Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.6. dapat diketahui bahwa dari variabel literasi keuangan
(X1), perilaku keuangan (X2), pendapatan (X3) dan keputusan investasi (Y) masing-
masing memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70 maka dapat diartikan

bahwa instrumen penelitian variabel literasi keuangan (X1), perilaku keuangan (X2),
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pendapatan (Xs) dan keputusan investasi (Y) dapat dikatakan handal (reliabel) untuk

digunakan sebagai alat ukur.

4.1.4 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis regresi maka terlebih dahulu dilakukan pengujian
asumsi klasik. Model regresi yang baik adalah model yang dapat memenuhi asumsi
klasik yang disyaratkan. Adapun pengujian terhadap asumsi klasik yang dilakukan

dalam penelitian ini meliputi :

4.1.4.1 Uji Normalitas
Uji normalitas untuk menguji variabel independen dan variabel
dependen, apakah keduanya terdistribusikan secara normal atau tidak. Cara
untuk menguji normalitas juga dapat dilakukan-dengan uji kolmogorov-

smirnov, adapun hasil pengujiannya sebagai berikut:

Tabel 4. 7 Uji Normalitas Data dengan Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 100
mHormal Parameters? Mean .0ooaoon
Std. Deviation 88383369

mMost Extrerme Differences  Absolute ore
Fositive 078

Megative -07E

Kolmogoroy-Smirnoy £ TR
Asymp. Sig. (2-tailed) Aa4

a. Test distribution is Mormal.

Sumber : Data primer yang diolah, 2023
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Berdasarkan hasil pengolahan data maka didapatkan hasil bahwa nilai
kolmogorov-smirnov sebesar 0,776 dengan nilai signifikansi 0,584. Kriteria distribusi
normal adalah apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data berdistribusi tidak
normal, namun apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan data
berdistribusi normal. Untuk itu berdasarkan uji kolmogorov-smirnov berarti data

penelitian berdistribusi normal.

4.1.4.2 Uji Multikolinieritas

Deteksi adanya muitikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan
lawannya Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap
variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Dalam
pengertian sederhana setiap variabel bebas menjadi variabel terikat dan diregres
terhadap variabel bebas lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang
terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance) dan menunjukkan

adanya kolinearitas yang tinggi.

Nilai cutoff yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan
nilai VIF di atas 10. Setiap analis harus menentukan tingkat kolinearitas yang masih
dapat ditolerir. Nilai toleransi dan VIF, ringkasan hasilnya ditunjukkan dalam tabel di

bawah ini :
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Tabel 4. 8 Hasil Uji Multikolinearitas Berdasarkan Nilai Toleransi dan VIF

Variabel Nilai Tolerance Nilai VIF
X1 0,103 9,697
X2 0,125 7,999
X3 0,127 7,874

Sumber : Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel tersebut terlihat untuk ketiga variabel bebas/independent,
nilai VIF tidak ada satu pun variabel bebas/independent yang memilik besaran VIF
lebih dari 10. Selain itu nilai Tolerance untuk tiga variabel bebas/independent juga
semuanya mendekati angka 1 namun tidak ada yang kurang dari 1. Sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi adanya multikolinieritas antar variabel bebas/independent

dalam model regresi.

4.1.4.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika variance residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homokedastisitas, dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang

baik adalah tidak terjadi adanya heteroskedastisitas.

Heteroskedatisitas juga dapat dideteksi dengan melakukan pengujian

menggunakan Uji Glejser (Ghozali, 2016).
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Jika variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel
dependen, maka ada indikasi terjadi heteroskedatisitas. Tetapi bila signifikansinya
diatas tingkat kepercayaan 0,05 atau 5% dapat disimpulkan tidak mengandung
adanya heteroskedatisitas. Adapun hasil uji heteroskedastisitas berdasarkan uji gletjer

sebagai berikut:

Tabel 4. 9 Hasil Uji Heteroskedastisitas Berdasarkan Uji Gletjer

Coefficients”
Standardized
Lnstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std, Errar Beta i Sig.

1 (Constant 2175 723 3.007 003
H1 -.oov Bl -.0349 =124 80
H2 - 052 n3a - 466 -1.6585 A0
H3 07a a7 382 1.367 Jra

3. DependentVadaligiat *“Hata primer yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel tersebut terlihat nilai signifikansinya diatas tingkat

kepercayaan 0,05 atau 5% maka dapat disimpulkan tidak mengandung

adanya heteroskedatisitas.

4.1.5 Analisis Regresi Berganda

Model persamaan regresi dari hasil olah data mengenai pengaruh pelayanan

terhadap loyalitas pelanggan PT Pegadaian yang dilakukan dijelaskan sebagai

berikut:

46




Tabel 4. 10 Model Persamaan Regresi

Coefficients”®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta i Sin.

1 {Constant) -7.634 1.138 -6.705 Rulili]
H1 218 087 217 2,800 014
H2 549 0549 211 2.686 Rifus]
H3 638 0849 Ralars 7140 Rujuli]

a. Dependent Variahle: Y

Sumber : Data primer yang diolah, 2023

Setelah dilakukan pengolahan data dengan program SPSS, maka didapatkan

persamaan akhir sebagai berikut :

X2

X3

Y = -7,634 + 0,218X1 + 0,159X2 + 0,638X3
Dimana :
: Keputusan Investasi
: Konstanta
: Literasi Keuangan
: Perilaku Keuangan
: Pendapatan

Berdasarkan persamaan regresi di atas maka hasilnya yang dapat dijelaskan

sebagai berikut:

o: -7,634
Nilai (constant) sebesar -7,634, dapat diartikan bahwa apabila variabel literasi

keuangan (Xi), perilaku keuangan (X2z), pendapatan (Xs) tidak mengalami
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perubahan maka keputusan investasi (Y) akan mengalami perubahan atau
penurunan sebesar -7,634. Hal ini mengindikasikan bahwa masih ada variabel
lain yang memberikan sumbangan atau dapat berpengaruh terhadap variabel
keputusan investasi selain variabel literasi keuangan (X1), perilaku keuangan
(X2) dan pendapatan (X3).

X1: 0,218

Nilai koefisien regresi variabel literasi keuangan (Xi) sebesar 0,218 yang
berarti jika terjadi peningkatan literasi keuangan maka keputusan investasi
juga akan meningkat sebesar 0,218. Koefisien tersebut mengindikasikan
adanya pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi, yang berarti
semakin tinggi literasi keuangan yang dimiliki pelanggan PT. Pegadaian
Cabang Ungaran maka keputusan investasi juga semakin meningkat.

X2: 0,159

Nilai koefisien regresi variabel perilaku keuangan (X2) sebesar 0,159 yang
berarti jika terjadi peningkatan perilaku keuangan maka keputusan investasi
juga akan meningkat sebesar 0,159. Koefisien tersebut mengindikasikan
adanya pengaruh perilaku keuangan terhadap keputusan investasi, yang berarti
semakin baik perilaku keuangan yang dimiliki pelanggan PT. Pegadaian

Cabang Ungaran maka keputusan investasi juga semakin meningkat.

X3: 0,638
Nilai koefisien regresi variabel pendapatan (X2) sebesar 0,638 yang berarti

jika terjadi peningkatan pendapatan maka keputusan investasi juga akan
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meningkat sebesar 0,638. Koefisien tersebut mengindikasikan adanya
pengaruh pendapatan terhadap keputusan investasi, yang berarti semakin
meningkat pendapatan yang diperoleh pelanggan PT. Pegadaian Cabang

Ungaran maka keputusan investasi juga semakin meningkat.

4.1.6 Uji Hipotesis

4.1.6.1 Pengujian Secara Parsial (Uji t)
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
masing-masing variabel independen secara individual terhadap variabel dependen

yang diuji pada tingkat signifikansi 0,05.

Berikut adalah hasil penjelasan mengenai pengaruh antar variabel independen

terhadap variabel dependen :

1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi

Literasi keuangan (X1) mempunyai pengaruh terhadap keputusan investasi
(Y). Berdasarkan tabel 4.10, didapatkan hasil bahwa variabel literasi keuangan (X1)
memiliki nilai tsignifikansi (p) sebesar 0,014 yang lebih kecil dari taraf signifikansi
0,05. Dengan demikian maka hipotesis pertama yang menyatakan literasi keuangan
mempunyai pengaruh terhadap keputusan investasi pada PT. Pegadaian Cabang

Ungaran dapat diterima.
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2. Pengaruh Perilakus Keuangan Terhadap Keputusan Investasi

Perilaku keuangan (X2) mempunyai pengaruh terhadap keputusan investasi
(Y). Berdasarkan tabel 4.10, didapatkan hasil bahwa variabel perilaku keuangan (Xz)
memiliki nilai signifikansi (p) sebesar 0,009 yang lebih kecil dari taraf signifikansi
0,05. Dengan demikian maka hipotesis kedua yang menyatakan perilaku keuangan
mempunyai pengaruh terhadap keputusan investasi pada PT. Pegadaian Cabang

Ungaran dapat diterima.

3. Pengaruh Pendapatan Terhadap Keputusan Investasi

Pendapatan (X3) mempunyai pengaruh terhadap keputusan investasi ().
Berdasarkan tabel 4.10, didapatkan hasil bahwa variabel pendapatan (X3) memiliki
nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05.
Dengan demikian maka hipotesis ketiga yang menyatakan pendapatan mempunyai
pengaruh terhadap keputusan investasi pada PT. Pegadaian Cabang Ungaran dapat

diterima.

4.1.6.2 Pengujian Secara Simultan (Uji F)

Pengujian secara simultan (uji F), untuk menguji apakah variabel literasi
keuangan, perilaku keuangan dan pendapatan secara bersama-sama berpengaruh
ataukah tidak terhadap variabel keputusan investasi. Adapun pengujian F statistik

dapat dilihat pada tabel berikut;
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Tabel 4. 11 Hasil Uji Signifikansi Secara Simultan

ANOVA®
Sum of
Model Squares if Mean Square F .
1 Regression 1193485 3 347 828 398.555 .0on=
Residual 45825 96 893
Total 1285.310 k]

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
h. Dependent Variable: ¥

Sumber : Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel di atas didapatkan nilai F statistik sebesar 398,555 bertanda
positif dengan nilai signifikansi (p) 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05,
maka hipotesis yang menyatakan literasi keuangan, perilaku keuangan dan
pendapatan secara bersama-sama berpengaruh ataukah - tidak terhadap variabel

keputusan investasi pada PT. Pegadaian Cabang Ungaran dapat diterima.

4.1.6.3 Uji Kelayakan Model Regresi Berganda

Koefisien determinasi (adjusted R?) dipergunakan untuk mengetahui sampai
seberapa besar prosentase variasi variabel bebas pada model dapat diterangkan oleh
variabel terikat. Koefisien determinasi (adjusted R?) dinyatakan dalam prosentase.

Nilai RZ ini berkisar antara0 < RZ< 1.

Adapun nilai koefisien determinasi dari variabel literasi keuangan (Xy),
perilaku keuangan (X2) dan pendapatan (Xs) terhadap keputusan investasi (YY) dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4. 12 Hasil Uji Kelayakan Model Regresi

Berganda
Model Summary
mMode Adjusted R Std. Error of
| R R Sguare Suare the Estimate
1 MR H26 823 8899049

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

Sumber : Data primer yang diolah, 2023

Besarnya koefisien determinasi adjusted R? sebesar 0,923 atau 92,3 persen,
dapat diartikan bahwa 92,3 persen variasi variabel terikat yaitu keputusan investasi
pada model dapat diterangkan oleh variabel bebas yaitu (literasi keuangan, perilaku
keuangan dan pendapatan), sedangkan sisanya 7,7 persen dipengaruhi oleh variabel

lain di luar model (literasi keuangan, perilaku keuangan dan pendapatan).

4.2  Pembahasan
1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian membuktikan bahwa literasi
keuangan memiliki pengaruh terhadap keputusan .investasi pada PT. Pegadaian
Cabang Ungaran. Literasi keuangan (X1) memiliki nilai signifikansi (p) sebesar 0,014
yang lebih kecil dari 0,05, yang berarti variabel literasi keuangan memiliki pengaruh

terhadap keputusan investasi pada PT. Pegadaian Cabang Ungaran.

Hal ini mengindikasikan bahwa dengan semakin tinggi literasi keuangan yang
dimiliki pelanggan PT. Pegadaian Cabang Ungaran maka keputusan investasi juga

semakin tinggi.
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Literasi Keuangan adalah  pengetahuan dan  kecakapan untuk
mengaplikasikan pemahaman tentang konsep dan risiko, keterampilan agar dapat
membuat keputusan yang efektif dalam konteks finansial untuk meningkatkan
kesejahteraan finansial, baik individu maupun sosial, dan dapat berpartisipasi dalam

lingkungan masyarakat.

Literasi secara luas bermakna praktik dalam hubungan sosial yang terkait
dengan pengetahuan, bahasa, dan budaya yang mencakup bagaimana seseorang
berkomunikasi dalam masyarakat. Masyarakat dengan tingkat literasi keuangan yang
tinggi berpotensi memberikan nilai produkivitas yang lebih tinggi (Soetiono et

al., 2018).

Literasi keuangan sebagai pengetahuan ~dalam mengelola manajemen
keuangan, tabungan dan pinjaman asuransi dan investasi. Semakin tinggi tingkat
literasi keuangan seseorang tergambar pada perilaku keuangan dan kebijaksanaan

dalam mengelola keuangan yang efektif (Gunawan et al., 2019).

Apabila dikaitkan dengan behavioral finance theory maka seseorang yang
memiliki literasi keuangan akan melakukan pertimbangan keputusan investasi.
Merupakan prilaku seseorang yang berkaitan dengan aplikasi atau praktek keuangan,
serta keterlibatan sifat, emosi dan kesukaan melekat dalam tindakaan. Perilaku
keuangan ini dibangun dari berbagai sifat dan asumsi dan ide prilaku ekonomi

(Rizkiana & Kartini,2017). Sifat dan emosi yang ada dalam diri seseorang seperti
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keinginan untuk memuaskan kepentingan pribadi yang sifatnya sementara
berpengaruh besar dalam manajemen keuangan, sehingga hal tersebut juga dapat

mempengaruhi keputusan seseorang untuk berinvestasi.

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang dilakukan, Literasi
keuangan berpengaruh positif dan signifiikan terhadap perilaku keputusan
berinvestasi. Hal ini dapat diartikan semakin tinggi tingkat literasi keuangan, maka

semakin baik perilaku keputusan investasi individu (Mertha et al., 2018).

Hasil penelitian ini - mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh
Khairiyati dan Krisnawati (2019) yang menunjukkan bahwa literasi keuangan

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan investasi.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rita
Nara (2021) yang menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap keputusan berinvestasi.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Adi Upadana dan Nyoman
Trisna Herawati (2020) yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap keputusan berinvestasi.

2. Pengaruh Perilaku Keuangan Terhadap Keputusan Investasi
Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian membuktikan bahwa perilaku
keuangan memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi pada PT. Pegadaian

Cabang Ungaran. Perilaku keuangan (X2) memiliki nilai signifikansi (p) sebesar
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0,009 yang lebih kecil dari 0,05, yang berarti variabel literasi keuangan memiliki

pengaruh terhadap keputusan investasi pada PT. Pegadaian Cabang Ungaran.

Hal ini mengindikasikan bahwa dengan semakin baik perilaku keuangan yang
dimiliki pelanggan PT. Pegadaian Cabang Ungaran maka keputusan investasi juga

semakin baik.

Perilaku keuangan sangat berperan dalam pengambilan keputusan investasi.
Pengambilan keputusan investasi tidak selalu berperilaku dengan cara yang konsisten
dengan asumsi yang dibuat sesual dengan persepsi dan pemahaman atas informasi

yang diterima.

Financial behavior adalah suatu disiplinilmu yang di dalamnya melekat
interaksi berbagai disiplin ilmu dan secara terus menerus berintegrasi sehingga
pembahasannya tidak dilakukan isolasi. Dapat disimpulkan bahwa suatu ilmu yang
mempelajari bagaimana manusia menyikapi dan bereaksi atas informasi yang
ada dalam upaya untuk mengambil keputusan yang dapat mengoptimalkan
tingkat pengembalian dengan memperhatikan resiko yang melekat didalamnya

(Landang et al., 2021).

Perilaku keuangan seseorang akan tampak dari seberapa bagus seseorang
mengelola tabungan dan pengeluaran-pengeluaran lainnya. Sedangkan tabungan
terkait memiliki tabungan regular atau tidak, memiliki dana darurat atau tidak serta

masih banyak lagi lainnya (Hilgert M, 2003).
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Financial behavior (perilaku keuangan) berhubungan dengan tanggungjawab
keuangan seseorang terkait dengan cara pengelolaan keuangan (Pulungan, 2020).
Financial behavior adalah kemampuan seseorang dalam mengatur (perencanaan,
penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencairan dan

penyimpanan) dana keuangan sehari-hari (Arianti, 2020).

Apabila dikaitkan dengan behavioral finance theory maka seseorang yang
memiliki sikap yang baik dalam mengatur keuangan akan melakukan pertimbangan

keputusan investasi dengan menghitung tingkat laba dan resiko yang dialami.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Fitrianti, 2018)
Perilaku Keuangan berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan

berinvestasi.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik sikap atau mental keuangan
seorang maka perilaku keuangan seseorang dalam pengambilan keputusan

investasi semakin baik.

3. Pengaruh Pendapatan Terhadap Keputusan Investasi

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian membuktikan bahwa
pendapatan memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi pada PT. Pegadaian
Cabang Ungaran. Pendapatan (Xs) memiliki nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05, yang berarti variabel pendapatan memiliki pengaruh terhadap

keputusan investasi pada PT. Pegadaian Cabang Ungaran.
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Hal ini mengindikasikan bahwa dengan semakin memadahi pendapatan yang
diperoleh pelanggan PT. Pegadaian Cabang Ungaran maka keputusan investasi juga

semakin baik.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pendapatan maka diikuti dengan
peningkatan keputusn berinvestasi. (Jufrizen et al, 2019) juga mendefinisikan
pendapatan sebagai tolak ukur dari laba yang ingin dicapai, semakin besar

pendapatan yang diterima maka akan semakin besar peluang mendapatkan laba.

Pendapatan merupakan salah satu indikator untuk mengukur kesejahteraan
seseorang atau masyarakat, sehingga pendapatan masyarakat ini. mencerminkan
kemajuan ekonomi suatu - masyarakat (Luminatang, 2013). Menurut Sukirno
(2006), pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas
prestasi kerjanya selama suatu periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan
maupun tahunan. Pendapatan seseorang pada dasarnya tergantung dari pekerjaan di
bidang jasa atau produksi, serta waktu jam kerja yang dicurahkan, tingkat pendapatan

perjam yang diterima (Luminatang, 2013).

Apabila dikaitkan dengan behavioral finance theory maka seseorang yang
memiliki pendapatan lebih akan lebih mudah dalam melakukan pertimbangan untuk
berinvestasi pada suatu jenis investasi Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang

dilakukan oleh (Fitrianti, 2018) Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap
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keputusan berinvestasi. Hal ini semakin banyak pendapatan merekaa maka semakin

besar pertimbangannya untuk melakukan keputusan berinvestasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Mertha et al.,
2018) pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keputusan
investasi individu. Artinya adanya semakin tinggi pendapatan seseorang maka

semakin baik perilaku keputusan investasi individu.

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Yundari
dan Artati (2021) yang menyatakan bahwa pendapatan memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap keputusan inevstasi.

Hasil penelitian ini juga sesual dengan penelitian yang dilakukan oleh Julita
dan Riki Prabowo (2021) yang menyatakan bahwa pendapatan memiliki pengaruh

positif dan signifikan terhadap keputusan inevstasi.

Artinya adanya semakin tinggi pendapatan seseorang maka semakin baik

perilaku keputusan investasi individu.
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5.1

59

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

5.2

Literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi bagi pelanggan
PT. Pegadaian Cabang Ungaran. Hal ini mengindikasikan dengan semakin
tinggi literasi keuangan yang dimiliki pelanggan maka keputusan investasi
pada PT. Pegadaian Cabang Ungaran juga semakin tinggi.

Perilaku keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi bagi pelanggan
PT. Pegadaian Cabang Ungaran. Hal ini mengindikasikan dengan semakin
baik perilaku keuangan yang dimiliki pelanggan maka keputusan investasi
pada PT. Pegadaian Cabang Ungaran juga semakin baik.

Pendapatan berpengaruh terhadap keputusan investasi bagi pelanggan PT.
Pegadaian Cabang Ungaran. Hal ini mengindikasikan dengan semakin tinggi
pendapatan yang diperoleh pelanggan maka keputusan investasi pada PT.
Pegadaian Cabang Ungaran juga semakin tinggi.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat disarankan sebagai berikut :

1.

Untuk meningkatkan keputusan investasi bagi pelanggan maka PT. Pegadaian

Cabang Ungaran dapat meningkatkan kualitas tabungan, pinjaman dan



investasi bagi pelanggan sehingga pelanggan akan semakin memiliki
pengetahuan mengenai konsep keuangan yang akan diterapkan.

Untuk meningkatkan keputusan investasi bagi pelanggan maka PT. Pegadaian
Cabang Ungaran dapat mempertimbangkan ketepatan waktu pembayaran
tagihan yang dilakukan pelanggan sehingga pelanggan dapat memahami
mengenai ketepatan waktu pembayaran, membuat anggaran pengeluaran dan
belanja, menyediakan dana untuk pengeluaran tak terduga, menabung secara
periodic dan dapat mempertimbangakan keuntungan investasi yang akan
dilakukan.

Untuk meningkatkan keputusan investasi bagi pelanggan maka PT. Pegadaian
Cabang Ungaran dapat memberikan penjelasan berkaitan dengan investasi
yang dapat dilakukan di PT. Pegadaian Cabang Ungaran sehingga pelanggan
dapat memperhatikan unsur-unsur - pendapatan yang dapat diperoleh,
memperhatikan sumber pendapatan dan biaya yang akan dikeluarkan dalam

memenuhi kebutuhannya.

Keterbatasan dalam penelitaian

1.

Keterbatasan dalam penelitian ini hanya memfokuskan pada tiga variabel
yang diteliti dalam mempengaruhi tingkat keputusan berinvestasi, Literasi
keuangan, perilaku keuangan dan pendapatan sedangkan masih banyak faktor

lain yang mempengaruhi tingkat keputusan berinvestasi.
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2. Keterbatasan metode penelitian serta mengenai literiasi keuangan kepada
nasabah untuk dalam berinvestasi dalam penelitian ini memiliki banyak
kelemahan baik dari segi hasil penelitian.

Agenda penelitian yang akan datang

1. Perlu dilakukan lebih lanjut terhadap faktor-faktor berinvestasi kepada
nasabah yang berpengaruh pada kemajuan nasabah misalnya beragam produk,
citra perusahaan dan nilai pelanggan dan lain-lain.

2. Untuk penelitian yang akan datang disarankan untuk mengambil sampel lebih
banyak lagi supaya dapat memberikan gambaran yang lebih spesifik lagi.

Kelebihan penelitian yang telah dibuat dengan melakukan penelitian :

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap pengembangan
mengenai ketertarikan manyarakat mengambil pembiayaan semua PT.
Pegadaian dimana pun.

2. Bisa melihat bagaimana siklus yang ada dilingkungan luar, terlebih lagi dari
pihak manyarakat dalam mengambil pembianyaan menjadi tolak ukur yang
membuat orang tertarik.

3. Bagi masyarakat bisa menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil dana
yamg ada pada PT. Pegadaian yang tentu saja harus dilihat dahalu dalam

mengambil keputusan hal apapun.
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